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Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah melalui pembangunan 
di sektor industry, karena sektor industri mempunyai potensi yang besar dalam penyerapan 
tenaga kerjanya. Di Tegal industri sandang memberikan kontribusi yang besar dalam hal 
penyerapan tenaga kerjanya, sedangkan industri kecil logam yang paling sedikit bila dilihat 
dari tenaga kerja yang terserap. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
adalah nilai produksi dan tingkat upah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah 
pengaruh nilai produksi dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri 
kecil logam dan sandang di Kota Tegal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh nilai produksi dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri logam dan sandang di Kota Tegal. 

Populasi penelitian ini berjumlah 274 industri kecil, sampel yang digunakan sebanyak 
80 industri kecil yang terdiri dari 50 perusahaan industri kecil logam dan 30 perusahaan 
industri kecil sandang. Pengambilan sampel dengan teknik Proporsional Cluster Random 
Sampling. Variabel yang diteliti meliputi penyerapan tenaga kerja (Y), nilai produksi (X1), 
dan tingkat upah (X2). Data diambil dengan kuesioner dan menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh 
signifikan atara nilai produksi dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja industri 
kecil logam dan sandang di Kota Tegal. Nilai R square bagi industri logam sebesar 0,769, 
sedangkan nilai R square bagi industri sandang sebesar 0,789.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : nilai produksi (X1) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil logam dan 
sandang di Kota Tegal. Tingkat upah (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil logam dan sandang di Kota Tegal. 

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu bahwa faktor yang paling dominan memberikan 
sumbangan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil logam dan sandang di Kota 
Tegal adalah tingkat upah. Melihat hal ini maka sebaiknya pengusaha lebih memperhatikan 
lagi upah yang dibayarkan kepada para tenaga kerja, karena dengan upah yang layak 
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas sehingga industri tersebut dapat semakin 
berkembang. 
 
 


